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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAMBLE AKSARA 








Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
scramble aksara Jawa yang dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa di 
kelas IV SD N Samirono.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) model Borg and Gall (1983) melalui tiga tahap yaitu 
exploration, draft development, dan field testing. Pada tahap exploration 
dilaksanakan observasi dan wawancara tidak terstruktur di kelas IV SD N 
Samirono. Selanjutnya tahap draft development dilakukan pembuatan produk 
awal media dan validasi ahli. Validasi ahli terdiri atas validasi materi dan media. 
Setelah media dinyatakan layak oleh validator, pada tahap field testing media 
diujicobakan pada 31 anak kelas IV SD N Samirono. Tahap field testing dibagi 
tiga yaitu uji coba pendahuluan kepada 2 siswa kelas IV SD N Samirono, uji coba 
kelompok kecil kepada 10 siswa kelas IV SD N Samirono, dan uji coba lapangan 
kepada 19 siswa kelas IV SD N Samirono. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, wawancara, dan angket.  
Hasil validasi media scramble aksara Jawa dengan menggunakan angket 
oleh ahli materi memperoleh skor 4,5 (Sangat Baik) dan oleh ahli media 
memperoleh skor 4,6 (Sangat Baik). Selanjutnya, media diujicobakan kepada 
siswa kelas IV SD N Samirono dengan menggunakan angket tanggapan siswa 
terhadap media scramble aksara Jawa. Pada tahap uji coba pendahuluan 
memperoleh skor 3,95 (Baik), uji coba kelompok kecil memperoleh skor 3,82 
(Baik), dan uji coba lapangan memperoleh skor 3,921 (Baik). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Budaya Jawa sudah semestinya dilestarikan oleh generasi penerus. Hal ini 
perlu dilakukan agar warisan budaya Jawa tidak hilang. Warisan budaya yang 
dilestarikan akan selalu menjadi ciri khas daerah. Akan tetapi, seiring kemajuan 
zaman dan teknologi membuat generasi penerus menganggap mempelajari 
kebudayaan merupakan hal yang kurang penting. 
Oleh karena itu, pemerintah memastikan generasi penerus agar 
mempelajari budaya melalui muatan lokal yang diberikan sejak Sekolah Dasar. 
Materi muatan lokal yang diberikan untuk anak Sekolah Dasar di Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah mata pelajaran Bahasa Jawa. Berdasarkan Peraturan 
Gubernur DIY Nomor 64 Tahun 2013 aspek yang harus dikuasai siswa dalam 
belajar Bahasa Jawa adalah afektif, kognitif dan psikomotor. Adapun dalam aspek 
kognitif siswa harus menguasai empat keterampilan Bahasa Jawa yaitu 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 
Salah satu materi yang diberikan untuk mendukung penguasaan 
keterampilan dalam Bahasa Jawa adalah materi aksara Jawa. Materi ini diberikan 
bagi siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar.  Materi yang diberikan bagi siswa kelas 
IV Sekolah Dasar tertera dalam Kompetensi Dasar nomor 4.5 yaitu menulis kata 
dan kalimat aksara Jawa Legena dan yang menggunakan sandhangan swara lan 
panyigeg. Penguasaan materi pada kelas IV ini digunakan sebagai dasar 
penguasaan materi aksara Jawa selanjutnya di kelas V. Akan tetapi, bentuk huruf  
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aksara Jawa tidak sering dilihat dan digunakan oleh siswa di kehidupan sehari-
hari sehingga akan memengaruhi proses pemahaman siswa. Oleh karena itu, 
materi aksara Jawa di kelas IV harus dipahami oleh siswa.  
Pemahaman suatu materi di proses pembelajaran oleh siswa dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang membuat siswa ingin belajar adalah 
motivasi. Hal tersebut sangat penting karena bentuk huruf aksara Jawa yang 
kurang dikenal siswa menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. Adapun 
motivasi dipengaruhi dua hal yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berasal dari siswa, sedangkan faktor eksternal dapat berasal dari lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun bermain.  
Faktor yang dapat dikendalikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
adalah faktor eksternal ketika proses pembelajaran. Guru dapat menyajikan materi 
untuk menarik perhatian sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Metode 
pembelajaran Bahasa Jawa untuk menarik perhatian siswa di kelas IV adalah 
dilakukan komunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
pembelajaran Bahasa Jawa. Selain itu pada pasal 7 Pergub No 64 tentang Muatan 
Lokal di DIY pembelajaran Bahasa Jawa dilaksanakan secara pragmatik, atraktif, 
rekreatif, berdaya guna bagi kehidupan siswa dan berdasar pada tata nilai budaya 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, guru harus mengadakan 
pembelajaran Bahasa Jawa yang sesuai untuk mendukung tujuan pembelajaran 
Bahasa Jawa.  
Selain mengadakan pembelajaran Bahasa Jawa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, guru harus mengadakan pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal tersebut sesuai dengan 
kompetensi pedagogik seorang guru. Kompetensi pedagogik adalah, 
“... kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya” (PP No 19 
Tahun 2005).  
Dengan demikian, seorang guru harus memahami karakteristik peserta didik untuk 
menentukan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
Berdasarkan karakteristik di atas, guru harus dapat menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan komunikasi yang efektif dan efisien, 
pragmatik, atraktif, rekreatif, berdaya guna, berdasar pada tata nilai budaya serta 
sesuai dengan karakteristik siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Jawa. Kemp dan Dayton (Wina 
Sanjaya, 2012: 210) menjelaskan bahwa media pembelajaran memberikan 
kontribusi dalam menyajikan materi secara efektif, menjadikan waktu 
pembelajaran lebih efisien, menjadikan pembelajaran menjadi menarik. Dengan 
demikian, penggunaan media pembelajaran di pembelajaran Bahasa Jawa dapat 
menjadikan komunikasi guru dengan siswa dalam menyampaikan materi menjadi 
efektif. waktu pembelajaran yang lebih efisien, dan pembelajaran menjadi lebih 
menarik untuk siswa.  
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 
karakteristik siswa. Karakteristik perkembangan kognitif siswa Sekolah Dasar 
menurut Jean Piaget (dalam Ritta Eka Izzaty, 2012: 43) berada pada tahap 
operasional konkrit. Pada tahap ini siswa Sekolah Dasar dalam memahami materi 
berdasarkan konsep dan pengalaman belajar yang nyata. Selanjutnya pada tahap 
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perkembangan afektif menurut Barker dan Wright (Samsunuwiyati, 2011: 184) 
siswa pada usia ini menghabiskan lebih dari 40 % waktu dengan teman sebaya. 
Hal tersebut meningkat dari usia sebelumnya dan menjadi alasan siswa lebih 
menyukai kegiatan bermain. Pada tahap perkembangan psikomotorik, siswa pada 
usia ini menurut Desmita (2011: 80) sudah dapat melakukan kegiatan yang 
terdapat peraturan yang jelas di dalamnya. Dengan demikian, guru harus membuat 
media pembelajaran sesuai dengan karakteristik di atas. 
Hasil pengamatan dan wawancara awal pada tanggal 16 Februari 2016, 
siswa kelas IV SD N Samirono masih kesulitan mengenali perbedaan huruf aksara 
Jawa satu dengan yang lainnya sehingga siswa belum paham cara menyusun huruf 
aksara Jawa menjadi kata yang bermakna. Adapun guru memberikan materi yang 
bersumber dari buku materi Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar karya Haryono dkk 
di papan tulis dan menugaskan siswa untuk kembali mempelajari aksara Jawa 
secara mandiri. Pada saat pembelajaran siswa lebih suka untuk meniru tulisan 
yang ada di papan tulis daripada mengerjakan sendiri. Selain itu, pada saat 
pembelajaran materi aksara Jawa di kelas IV SD N Samirono tidak terdapat media 
pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu upaya untuk 
menghasilkan media untuk materi aksara Jawa kelas IV Sekolah Dasar. Azhar 
Arsyad (2011: 8) menyatakan supaya proses belajar mendapatkan hasil yang baik, 
sebaiknya siswa diajak memanfaatkan semua alat inderanya. Hal tersebut 
dikarenakan dalam proses belajar, siswa melalui tingkatan modus belajar yaitu 
pengalaman langsung dengan mengerjakan sendiri (enactive), melalui gambar 
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(iconic), dan simbol (simbolic) seperti yang dikemukakan oleh Bruner (Azhar 
Arsyad, 2011: 7). Selain itu Levie & Levie (Azhar Arsyad, 2011: 9) menyatakan 
bahwa stimulus visual lebih baik daripada stimulus verbal. Pendapat ketiga ahli 
tersebut mengenai belajar dapat diberikan melalui media agar proses belajar 
mendapat hasil baik melalui tingkatan modus belajar yang sesuai dengan 
perkembangan siswa. Adapun cara menghasilkan media tersebut dalam penelitian 
ini adalah dengan pengembangan media pembelajaran dalam bentuk scramble 
aksara Jawa. Pemilihan media scramble aksara Jawa karena disesuaikan dengan 
materi aksara Jawa di kelas IV yang harus disampaikan secara efektif dan efisien, 
memanfaatkan tidak hanya satu indera, disajikan dengan bentuk fisik yang 
menarik dan pengoperasian media yang mudah sehingga waktu pembelajaran 
menjadi efisien.   
Media pembelajaran scramble aksara Jawa merupakan media yang berbahan 
flanel. Pemilihan kain flanel sebagai bahan utama karena sifatnya yang awet, 
aman bagi siswa, dan pilihan warna yang banyak untuk membuat media ini. 
Media ini juga interaktif bagi siswa dengan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berlatih menyusun kata menggunakan aksara Jawa secara individu.  Hal 
tersebut sesuai dengan karakteristik yang disebutkan di atas bahwa siswa 
menyukai kegiatan bermain, peraturan yang jelas, dan membantu dalam 
membelajarkan materi aksara Jawa secara konkrit dan realistis. Media ini juga 
memungkinkan bagi siswa untuk menggunakan seluruh alat inderanya, belajar 
dengan pengalaman langsung, dan disajikan untuk menarik perhatian siswa secara 
visual. Selain itu, guru dapat mengembangkan ide soal yang lebih banyak melalui 
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media ini. Dengan demikian, siswa dapat menggunakan media pembelajaran 
scramble aksara Jawa untuk menyusun menjadi sebuah kata dengan cara yang 
lebih menarik dan sesuai dengan tugas perkembangannya.   
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Budaya Jawa sudah semestinya dilestarikan tetapi hal tersebut dianggap hal 
yang kurang penting oleh generasi penerus. 
2. Materi Aksara Jawa harus dipahami oleh siswa Sekolah Dasar sedangkan 
bentuk huruf aksara Jawa tidak sering dillihat dan digunakan siswa di 
kehidupan sehari-hari. 
3. Prestasi belajar materi aksara Jawa siswa kelas IV SD N Samirono masih 
rendah karena siswa belum dapat mengenali perbedaan huruf aksara Jawa satu 
dengan yang lain sehingga siswa kesulitan dalam menyusun huruf aksara Jawa 
menjadi kata yang bermakna. 
4. Tidak terdapat media dalam kegiatan pembelajaran materi aksara Jawa di kelas 
IV SD N Samirono untuk menjadikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan komunikasi secara efektif dan efisien. 
5. Metode pembelajaran yang dilakukan seharusnya berdasarkan pada tujuan 
pembelajaran Bahasa Jawa tetapi pembelajaran Bahasa Jawa materi aksara 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian difokuskan pada 
tidak adanya media untuk  pembelajaran aksara Jawa kelas IV SD N Samirono.  
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana menghasilkan media pembelajaran scramble aksara Jawa untuk kelas 
IV SD N Samirono? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Menghasilkan media pembelajaran scramble aksara Jawa untuk kelas IV SD N 
Samirono. 
 
F. Spesifikasi Produk  
Berikut merupakan spesifikasi produk media pembelajaran scramble aksara 
Jawa. 
1. Media scramble aksara Jawa bertujuan melatih anak untuk dapat menyusun 
kata sederhana dengan aksara Jawa Legena dan yang ber-sandhangan swara 
dan panyigeg. 
2. Materi yang terdapat dalam media scramble aksara Jawa yaitu aksara Jawa 
Legena dan sandhangan swara dan panyigeg. 




a. Kaca 1: siswa mengurutkan huruf aksara Jawa Legena sesuai dengan 
petunjuk urutan aksara yang sudah benar. 
b. Kaca 2: siswa menyusun kata baya dan lawa dengan huruf aksara Jawa 
Legena. 
c. Kaca 3: siswa menyusun kata dengan huruf aksara Jawa Legena. 
d. Kaca 4: siswa menyusun kata dengan huruf aksara Jawa Legena dan 
sandhangan swara dan panyigeg. 
4. Taraf keberhasilan siswa dilihat dari keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
tugas di setiap kaca. 
5. Bahan: media  fisik pembelajaran aksara Jawa untuk kelas  IV SD yang berasal 
dari bahan kain flanel dengan warna yang menarik perhatian anak dan dikemas 
dengan tas berbahan mika vinyl tahan air. 
6. Ukuran: media pembelajaran scramble aksara Jawa berukuran 25 cm x 30 cm. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk pengembangan keilmuan di bidang pembelajaran Bahasa Jawa. 
b. Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembangan media 
pembelajaran aksara Jawa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Memperkenalkan cara menyusun kata dengan huruf aksara Jawa 
melalui media scramble aksara Jawa. 
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2) Memotivasi siswa kelas IV Sekolah Dasar untuk semakin senang 
belajar aksara Jawa 
b. Bagi Guru 
1) Menambah pemahaman pentingnya media dalam pembelajaran aksara 
Jawa di kelas IV Sekolah Dasar. 
2) Membantu guru untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar pada materi aksara Jawa. 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Media scramble aksara Jawa ini dikembangkan berdasarkan asumsi yang 
mendasarinya, antara lain: 
a. media ini dapat digunakan oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam 
mempelajari aksara Jawa. 
b. produk media yang dikembangkan ini dapat memotivasi dan mengaktifkan 
siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam belajar aksara Jawa di sekolah. 
c. produk yang dikembangkan ini dapat digunakan dalam pembelajaran 
aksara Jawa yang masih dilakukan dengan metode ceramah di kelas IV 
Sekolah Dasar. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan media ini juga memiliki keterbatasan yaitu media ini diujicobakan 






A. Kajian Mengenai Mata Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jawa 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah antara guru dengan 
siswa. Dimyati dan Mudjiono (2002: 5) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
terdiri atas dua peran antara guru dan siswa. Peran guru adalah membuat desain 
instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bertindak 
mengajar, dan mengevaluasi hasil belajar. Peran siswa adalah mengalami 
proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar. Dengan 
demikian, pembelajaran adalah kegiatan belajar untuk siswa yang dirancang 
oleh guru untuk mencapai hasil belajar. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa tugas guru tidak 
hanya hadir dalam kegiatan pembelajaran tetapi mendesain kegiatan 
pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajaran yang dirancang didasarkan pada 
kurikulum yang telah ada sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai 
dengan kompetensi yang ada. 
Mata pelajaran Bahasa Jawa (dalam Pergub DIY No. 64 tahun 2013) 
merupakan mata pelajaran muatan lokal wajib Sekolah Dasar di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Materi Bahasa Jawa disampaikan dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Jawa yang dilaksanakan selama dua jam pelajaran selama 
seminggu. Pembelajaran Bahasa Jawa sesuai yang tertera dalam Pasal 7 Pergub 
DIY No. 64 tahun 2013 dilaksanakan secara efektif, efisien, pragmatik, 
atraktif, rekreatif, berdaya guna dan berdasar tata nilai budaya DIY. Dengan 
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demikian, media scramble aksara Jawa dibuat untuk menarik perhatian siswa 
memelajari aksara Jawa. 
 
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
Pada Peraturan Gubernur DIY Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Muatan 
Lokal Wajib di Sekolah, dicantumkan tujuan pembelajaran Bahasa Jawa 
sebagai berikut. 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata 
bahasa yang baik dan benar. 
b. Menghargai dan menggunakan Bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi, 
lambang kebanggaan dan identitas daerah. 
c. Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
kematangan emosional dan sosial. 
d. Memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk 
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan. 
e. Mengharga bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. 
Berdasarkan tujuan tersebut, karya sastra dan budaya Jawa harus dapat 
dinikmati oleh siswa melalui kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa. Oleh karena 
itu, media scramble aksara Jawa dibuat agar siswa menikmati memelajari 
aksara Jawa untuk berkomunikasi, menghargai budaya sebagai identitas 




B. Kurikulum Bahasa Jawa di Kelas IV Sekolah Dasar 
Kurikulum dibuat untuk menentukan kompetensi yang harus dicapai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kurikulum yang dibuat oleh 
Pemprov DIY (dalam Gubernur DIY Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Muatan 
Lokal Wajib di Sekolah) terdapat kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 
dalam pembelajaran yang dirangkum dalam Kompetensi Inti (KI) yang 
mencakup aspek spiritual, aspek sosial, aspek kognitif, dan aspek 
psikomotorik. Aspek-aspek tersebut dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar 
(KD) sebagai berikut. 
1. Menyimak, meliputi kompetensi memahami wacana lisan sastra dan 
nonsastra seperti dongeng, cangkriman, paribasan, tembung entar, dan 
parikan. 
2. Berbicara, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan sastra dan 
nonsastra seperti unggah-ungguh basa dan cerita wayang. 
3. Membaca, meliputi kompetensi memahami wacana tulis sastra dan 
nonsastra seperti membaca wacana tulis sesuai tema dan aksara Jawa.  
4. Menulis, meliputi kompetensi mengungkapkan gagasan secara tertulis 
bentuk sastra maupun nonsastra seperti menyusun kalimat, karangan, dan 
tulisan aksara Jawa. 
Kompetensi Inti materi aksara Jawa di kelas IV Sekolah Dasar termasuk 
ke dalam Kompetensi Inti nomer tiga yaitu memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya) 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
Sedangkan Kompetensi Dasar materi aksara Jawa kelas IV Sekolah Dasar adalah 
memahami kata dan kalimat beraksara Jawa Legena dan yang menggunakan 
sandhangan swara lan panyigeg. 
Media scramble aksara Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengatasi tidak adanya media. Melalui media ini siswa dapat 
berlatih menyusun huruf aksara Jawa menjadi kata yang memiliki makna. Dengan 
demikian, siswa dapat menguasai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 
diharapkan. 
 
C. Kajian Mengenai Materi Aksara Jawa Kelas IV 
Materi termasuk ke dalam isi sebuah kurikulum yang dibuat oleh 
pemerintah. Oemar Hamalik (2011: 178) menyatakan terdapat asas-asas dalam 
penyajian konten kurikulum. Asas-asas tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Signifikasi, yaitu isi kurikulum erat hubungannya dengan disiplin studi. 
2. Validitas, keakuratan isi kurikulum 
3. Relevansi sosial, keterkaitan isi kurikulum dengan kondisi masyarakat. 
4. Utility, isi kurikulum bermanfaat. 
5. Learnability, isi kurikulum mudah dipelajari. 
6. Minat, isi kurikulum sesuai dengan minat siswa 
Materi aksara Jawa yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan asas 
tersebut. Berdasarkan KD yang dijabarkan dalam Pergub DIY Nomor 64 Tahun 
2013, materi aksara Jawa kelas IV Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. KI dan KD Materi Aksara Jawa Kelas IV Sekolah Dasar 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya) 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah. 
3.5 Memahami kata dan kalimat 
beraksara Jawa Legena, dan yang 
menggunakan sandhangan swara, 
lan panyigeg. 
 
Dengan demikian, materi aksara Jawa kelas IV Sekolah Dasar adalah sebagai 
berikut. 
1. Aksara Jawa Legena 
Aksara Jawa Legena merupakan huruf aksara Jawa yang masih murni dan 
tidak diberi sandhangan.  
Tabel 2. Aksara Jawa 
(Sumber: Pedoman Penulisan Aksara Jawa Tiga Gubernur) 
2. Sandhangan 
Sandhangan merupakan tanda yang digunakan untuk mengubah dan 






















pa dha ja ya nya 
ma ga 
 
ba tha nga 
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a. Sandhangan Swara (sandhangan pembentuk vokal) 
Sandhangan Swara berfungsi mengubah bunyi “a” menjadi bunyi vokal 
lainnya. Macam-macam Sandhangan Swara adalah sebagai berikut. 
1) Sandhangan Wulu 
Sandhangan wulu berbentuk bulatan kecil diletakkan di atas aksara 
legena dan apabila ada sandhangan lain maka diletakkan lebih ke kiri. 
Sadhangan ini berfungsi mengubah bunyi “a” menjadi “i” seperti contoh 
berikut. 
pipi =  
siji  =   
2) Sandhangan Suku 
 Sandhangan suku digunakan untuk mengubah bunyi “a” menjadi 
“u”. Adapun contoh penggunaannya adalah sebagai berikut. 
 yuyu =  
 guru =  
3) Sandhangan Pepet 
 Sandhangan Pepet diletakkan di atas aksara legena seperti wulu 
tetapi ukurannya lebih besar. Sandhangan ini berfungsi untuk mengubah 
bunyi “a” menjadi bunyi vokal “e” seperti contoh berikut. 
 telu =  
 gela =  
4) Sandhangan Taling 
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 Sandhangan taling berfungsi mengubah bunyi “a” menjadi “é”. 
Adapun contoh sebagai berikut. 
 lélé =  
 saté =  
5) Sandhangan Taling Tarung 
Sandhangan taling tarung berfungsi mengubah bunyi “a” menjadi “o”. 
Adapun contohnya adala sebagai berikut. 
 soto =  
 toko =  
 
b. Sandhangan Panyigeg 
Sandhangan panyigeg berfungsi untuk menambah konsonan mati pada 
aksara legena. Macam sandhangan panyigeg adalah sebagai berikut. 
1) Wignyan 
 Wigyan berfungsi melambangkan huruf h. Adapun contohnya 
adalah sebagai berikut.  
 omah =  
2) Layar 
Layar berfungsi untuk melambangkan huruf r. Adapun contohnya adalah 
sebagai berikut. 




 Cecak berfungsi untuk melambangkan konsonan ng. Adapun 
contohnya adalah sebagai berikut. 
 gelang =  
Berdasarkan Kompetensi Dasar dan cakupan materi tersebut maka urutan 
penyajian materi dalam media pembelajaran scramble aksara Jawa adalah sebagai 
berikut. 
1. Siswa membaca Aksara Legena 
2. Siswa membaca kata yang terdiri dari huruf aksara Jawa 
3. Siswa menyusun kata menggunakan Aksara Legena 
4. Siswa menyusun kata menggunakan Aksara Legena, Sandhangan Swara 
dan Panyigeg. 
 
D. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar berusia rata-rata 10 hingga 11 tahun. Pada 
usia ini, siswa digolongkan dalam tahap kanak-kanak akhir (Desmita, 2011:35). 
Tahap usia tersebut memiliki tugas perkembangan tersendiri yang memengaruhi 
perkembangan siswa pada tahap usia selanjutnya. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran guru harus dapat memastikan siswa memenuhi tugas 
perkembangannya. 
Adapun tugas perkembangan siswa yang berkaitan dengan pemahaman 
materi Aksara Jawa saat pembelajaran adalah perkembangan kognitif siswa. 
Perkembangan kognitif siswa kelas IV Sekolah Dasar menurut Piaget dalam Rita 
Eka Izzaty, dkk (2008:105) memasuki tahap operasional konkrit. Pada tahap 
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perkembangan kognitif ini, siswa harus mengetahui relevansi nyata atau konkrit 
materi yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari. 
Penjelasan lain mengenai tahap operasional konkrit siswa kelas IV Sekolah 
Dasar diberikan Samsunuwiyati Mar’at (2010: 158). Pada tahap operasional 
konkrit, siswa memahami materi dengan cara rehearsal (pengulangan) yaitu 
mengulangi berkali-kali informasi setelah informasi tersebut diberikan. Dengan 
demikian, materi yang disampaikan dalam pembelajaran tidak hanya disampaikan 
sekali tetapi berulang hingga siswa paham terhadap materi tersebut. 
Tahapan perkembangan selanjutnya adalah secara afektif. Samsunuwiyati 
Mar’at (2011: 184) menjelaskan bahwa perkembangan afektif siswa pada usia 
kanak-kanak akhir lebih banyak pada hubungan dengan teman sebaya. 
Selanjutnya, secara psikomotorik pada usia ini siswa cenderung pada kegiatan 
yang jelas aturannya. 
Karakteristik siswa pada usia tersebut mempengaruhi karakteristik dalam 
proses belajar. Dollar & Miller (Abin Syamsuddin, 2009: 164) mengungkapkan 
siswa dalam belajar membutuhkan motivasi, perhatian individu, mengerjakan 
sesuatu, dan adanya evaluasi. 
Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran dalam bentuk scramble 
Aksara Jawa ini mengenalkan materi dengan menyesuaikan pada tahap 
perkembangan siswa. Tahap perkembangan tersebut terdiri dari aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang dapat mempengaruhi proses belajar anak. Hal 
tersebut dapat ditemukan pada aktivitas dalam menggunakan scramble aksara 
Jawa yaitu kegiatan mengurutkan dan menyusun kata secara berulang (rehearsal), 
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kata-kata yang dicantumkan sesuai dengan bahasa yang digunakan sehari-hari, 
siswa dapat mengerjakan tugas secara langsung di setiap kaca, dan kemasan 
media yang menarik. 
 
E. Kajian Mengenai Media Pembelajaran 
Kegiatan penyampaian materi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar 
dilakukan dengan berbagai metode. Salah satu metode yang digunakan guru 
adalah penggunaan media. 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media merupakan kata jamak dari “medium” yang berarti perantara 
atau pengantar. Wina Sanjaya (2011:163) mengemukakan bahwa media dapat 
digunakan dalam bidang pengajaran sehingga disebut media pendidikan atau 
media pembelajaran. 
Pengertian media menurut Azhar Arsyad (2011: 7) adalah alat bantu yang 
pada proses belajar di dalam kelas maupun luar kelas berupa hardware (perangkat 
keras) dan software (perangkat lunak) yang dapat digunakan oleh kelompok besar, 
kecil, dan perorangan. Sharon E. Smaldino, dkk (2011: 7) mengartikan media 
sebagai sarana komunikasi yang membawa informasi antara sumber dan penerima 
dan dapat berupa teks, audio, visual, video, perekayasa, dan orang-orang. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat yang digunakan sebagai perantara dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Media pembelajaran tersebut dapat berupa hardware maupun software yang 
berisi informasi yang akan diberikan kepada penerima informasi atau siswa. 
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2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis yang dapat digunakan guru 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Jenis-jenis media pembelajaran tersebut 
dapat digunakan guru untuk menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Arif S. Sadiman, dkk (2009: 28-80) mengklasifikasikan media pembelajaran 
yang lazim dipakai dalam kegiatan pembelajaran di Indonesia. Klasifikasi tersebut 
yaitu 1) Media grafis yang terdiri dari gambar/foto, sketsa, chart/bagan, grafik, 
kartun, peta/globe; 2) Media audio yang terdiri dari radio, alat perekam pita, dan 
laboratorium bahasa; 3) Media diam yang terdiri dari mikrofis dan OHP; 4) Media 
audio visual yang terdiri dari film, televisi, dan film gelang. 
Wina Sanjaya (2011: 172) mengklasifikasikan media sesuai sifatnya ke 
dalam tiga kelompok, yaitu 1) Media auditif seperti radio dan rekaman suara; 2) 
media visual seperti film slide, foto, transparansi, lukisan gambar, dan gambar 
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya; 3) 
media audiovisual  seperti film, rekaman video, slide suara dan sebagainya. 
Berdasarkan klasifikasi media pembelajaran yang diungkapkan para ahli 
seperti di atas media scramble aksara Jawa termasuk ke dalam media visual yang 
tidak mengandung bunyi. Akan tetapi, selanjutnya Klasek (Wina Sanjaya, 2012: 
212-213) mengembangkan jenis media lain yaitu media pengalaman nyata dan 
simulasi. Media scramble aksara Jawa ini dapat dinikmati siswa secara visual dan 
digunakan untuk simulasi menyusun kata dengan huruf aksara Jawa. Dengan 




3. Manfaat Media Pembelajaran 
Penggunaan media dalam suatu pembelajaran bertujuan untuk membantu 
proses pencapaian tujuan. Agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan, guru harus dapat menggunakan media dengan optimal. Harjanto 
(2005: 243) menyatakan media pembelajaran memiliki berbagai manfaat sebagai 
berikut. 
a. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru 
c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.  
Selain itu, Kemp dan Dayton (Wina Sanjaya, 2012: 210) menyatakan bahwa 
media memiliki kontribusi dalam proses pembelajaran. Kontribusi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Materi yang disampaikan lebih sistematis 
b. Pembelajaran lebih menarik 
c. Pembelajaran menjadi interaktif 
d. Waktu pembelajaran menjadi efisien 
e. Kualitas pembelajaran dapat meningkat 
f. Siswa bersikap positif selama proses pembelajaran 
g. Guru bukan satu-satunya sumber belajar 
Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan materi yang disampaikan dapat mudah dipahami siswa. 
Scramble Aksara Jawa dipilih sebagai media yang dapat digunakan guru untuk 
menyampaikan materi kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar karena memiliki 
beberapa manfaat, yaitu 1) Media disajikan dengan tampilan yang menarik 
sehingga dapat memunculkan ketertarikan siswa dalam belajar; 2) Penggunaan 
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media dapat memberikan kegiatan siswa selama proses pembelajaran dengan 
mencermati huruf Aksara Jawa tersebut; 3) Guru dapat menggunakan scramble 
Aksara Jawa sebagai perantara penyampaian materi daripada penggunaan metode 
ceramah; 4) Rancangan media disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran harus 
dipilih dengan tepat. Pemilihan tersebut dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal yaitu siswa dapat memahami maksud pesan yang 
disampaikan oleh guru. Wina Sanjaya (2011: 173) mengemukakan dasar 
pemilihan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai 
berikut. 
a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Kesesuaian dengan materi yang akan diberikan. 
c. Kesesuaian media dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 
d. Media harus efektif dan efisien. 
e. Media harus dapat dioperasikan oleh guru dengan mudah. 
Dasar pemilihan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukkan pentingnya pemilihan media yang tepat. Dengan demikian, 
scramble Aksara Jawa yang dirancang sesuai karakteristik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar, materi yang akan diajarkan dan penggunaan yang mudah dipilih sebagai 






F. Kajian Mengenai Media Pembelajaran Scramble Aksara Jawa 
1. Pengertian Scramble  
Scramble menurut Soeparno (1988: 77) merupakan huruf atau kata yang 
diacak kemudian disusun menjadi sebuah kata atau kalimat yang benar. Tujuan 
dari permainan ini adalah untuk melatih menyusun kata atau kalimat sehingga 
memiliki makna tertentu. Scramble dapat disajikan dengan cara sebagai berikut. 
a. Scramble Kata, misalnya: 
alpjera = pelajar 
b. Scramble Kalimat, misalnya: 
datang – saya – Bandung - dari = Saya datang dari Bandung 
Scramble telah digunakan dalam variasi bentuk lain. Scramble dapat 
disajikan secara acak menggunakan kartu huruf. Mohammad Fauzil Adhim (2007: 
104-105) menyatakan scramble dapat digunakan untuk melatih siswa menyusun 
kata maupun kalimat. Adapun di Amerika, Stepanie Muller (2005: 31) 
mengungkapkan bahwa teknik scramble disajikan dengan potongan huruf dari 
koran yang disusun menjadi sebuah kata maupun kalimat yang bermakna.  
Adapun Scramble dalam bentuk lain adalah menyusun kata yang 
merupakan sebuah Jawaban dari pertanyaan. Lindayani (2011: 130) menyatakan 
teknik scramble adalah dengan memberikan pertanyaan tetapi Jawabannya tidak 
ditulis melainkan telah disediakan dalam bentuk acak . Dengan demikian, siswa 
menyusun huruf tersebut menjadi Jawaban yang benar. 
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Karakteristik scramble berdasarkan pengertian di atas  adalah potongan 
huruf atau kata dan digunakan untuk menyusun kata atau kalimat. Dengan 
demikian kata tersebut memiliki makna.  
2. Media Scramble Aksara Jawa 
Scramble dalam penelitian ini dikembangkan menjadi scramble Aksara 
Jawa. Bentuk pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Media scramble aksara Jawa dibuat melalui metode penelitian dan 
pengembangan (R&D) model Borg&Gall. 
b. Cara penggunaan media scramble aksara Jawa dibagi menjadi empat 
sesuai dengan tugas di setiap kaca. 
c. Bentuk fisik terbuat dari kain flanel. Ukuran media secara keseluruhan 
adalah 20 cm x 10 cm. Bentuk media adalah buku yang terdiri dari 
berbagai tugas. 
d. Tugas yang terdapat dalam media scramble aksara Jawa sebagai berikut. 
1) Kaca 1 
Bagian ini berisi Aksara Legena yang disusun secara acak dan anak 
diminta untuk menyusun sesuai urutan yang benar. 
2) Kaca 2 
Bagian ini berisi latihan awal menyusun kata menggunakan Aksara 
Legena. 
3) Kaca 3 
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Bagian ini berjudul gladhen dan anak dapat berlatih menyusun kata 
menggunakan Aksara Legena. Guru dapat mengubah soal yang ada 
di bagian ini. 
4) Kaca 4 
Bagian ini berisi materi sandhangan swara dan panyigeg. Selain 
materi, bagian ini juga berisi latihan untuk menyusun kata. 
 
G. Kerangka Pikir 
Pembelajaran materi aksara Jawa di kelas IV merupakan dasar yang harus 
dikuasai sebelum mempelajari materi di kelas V. Oleh karena itu, guru harus 
memastikan siswa berhasil menguasai materi aksara Jawa di kelas IV. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan guru melalui kegiatan pembelajaran. Metode 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV Sekolah Dasar dilakukan dengan 
komunikasi secara efektif, efisien, pragmatik, atraktif, rekreatif, berdaya guna, dan 
berdasarkan tata nilai budaya DIY. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran di kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 
IV Sekolah Dasar. Selain itu, media pembelajaran dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi untuk mengadakan variasi pembelajaran agar anak tidak 
bosan. Hal ini dikarenakan karakteristik anak yaitu, 1) senang bermain, 2) konkrit, 
dan 3) kegiatan yang jelas aturannya. 
Akan tetapi, pembelajaran aksara Jawa di sekolah tidak didukung dengan 
adanya media pembelajaran. Guru menggunakan satu sumber belajar yaitu buku 
materi dan papan tulis untuk membelajarkan materi tersebut. Akibatnya siswa 
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mengalami kesulitan dalam menyusun kata dengan huruf aksara Jawa sehingga 
lebih suka untuk meniru tulisan guru di papan tulis. Dengan demikian, dibutuhkan 
media pembelajaran untuk membantu siswa menyusun kata menggunakan huruf 
aksara Jawa. 
Media pembelajaran scramble aksara Jawa merupakan media yang 
dikembangkan untuk mengatasi masalah siswa kelas IV SD dalam menyusun kata 
menggunakan huruf aksara Jawa. Media pembelajaran scramble aksara Jawa 
merupakan media yang berbahan flanel. Pemilian kain flanel sebagai bahan utama 
karna sifatnya yang awet, aman bagi siswa, dan pilihan warna yang banyak untuk 
membuat media ini. Media ini juga interaktif bagi siswa dengan memberikan 
kesempatan bagi anak untuk berlatih menyusun kata menggunakan aksara Jawa 
secara individu. Selain itu media ini mudah digunakan oleh anak maupun guru 
untuk mengadakan inovasi dalam latihan soal. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Pengembangan media pembelajaran scramble aksara Jawa adalah pembuatan 
produk media pembelajaran scramble aksara Jawa untuk melatih siswa kelas 
IV Sekolah Dasar menyusun kata menggunakan huruf aksara Jawa Legena dan 
sandhangan swara lan panyigeg. 
2. Media pembelajaran scramble aksara Jawa adalah media berbentuk fisik yang 
dibuat dengan bahan kain flanel berukuran 25x30 cm. Media ini bertujuan 
untuk melatih siswa kelas IV Sekolah Dasar menyusun kata menggunakan 
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aksara Jawa legena dan ber-sandhangan swara dan panyigeg melalui tugas 
yang diberikan di setiap kaca. 
3. Aksara Jawa merupakan salah satu  materi dalam mata pelajaran bahasa Jawa. 
Pada media scramble aksara Jawa ini terbatas hanya pengenalan pada aksara 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D). 
R&D adalah “...process of researching consumer needs. The purpose of R&D 
efforts in education is not to formulate of test theory but to develop effective 
products for use in schools” (L.R.Gay, 2009: 18). Pengertian lain diberikan oleh 
Borg and Gall (Sugiyono, 2013: 19), bahwa R&D adalah penelitian untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan baik yang baru 
maupun yang sudah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan pengertian di atas, R&D merupakan penelitian yang dapat 
digunakan di bidang pendidikan dan menghasilkan produk baru maupun 
pengembangan yang sudah ada. Pada penelitian ini, R&D digunakan untuk 
mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk scramble aksara Jawa. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan Research and Development (R&D) menurut Borg 
and Gall (Zainal Arifin, 2011: 129) diuraikan ke dalam 10 langkah sebagai 
berikut. 
1. Research and Information Collecting 
2. Planning 
3. Develop Preliminary Form and Product 
4. Preliminary Field Testing 
5. Main Product Revision 
6. Main Field Testing 
7. Operational Product Revision 
8. Operational Field Testing 
9. Final Product Revision 
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10. Dissemination and Implementation 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi 
dari model pengembangan Borg and Gall (Zainal Arifin, 2011: 129) yang 
kemudian sepuluh langkah tersebut dikelompokkan menjadi empat tahap utama 
yaitu exploration, draft development, field testing, dan finalization. Akan tetapi, 
karena keterbatasan waktu , tenaga, dan biaya  sehingga tahap penelitian yang 
dilakukan adalah tiga tahap. Visualisasi langkah pengembangan media scramble 
aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Skema Penelitian Scramble Aksara Jawa Diadaptasi dari Borg and Gall 
(1983) dalam Competency-Task Based Curriculum Design dalam Pembelajaran 
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Penjelasan dari prosedur pengembangan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Exploration 
Kegiatan exploration meliputi penelitian awal dan pengumpulan informasi. 
Penelitian awal dilakukan dengan studi pustaka mengenai mata pelajaran bahasa 
Jawa, materi aksara Jawa, pembelajaran bahasa Jawa di Sekolah Dasar dan alokasi 
waktu yang digunakan. Selain itu, dilakukan juga studi pustaka mengenai 
karakteristik siswa dan media pembelajaran yang dapat digunakan. Pada kegiatan 
exploration juga dilakukan studi lapangan yaitu observasi dan wawancara 
terhadap kegiatan pembelajaran di SD N Samirono. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui media pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan perkembangan siswa 
kelas IV SD N Samirono. 
Analisis dalam kegiatan pembelajaran meliputi : (a) materi pokok, (b) SK 
dan KD, (c) media pembelajaran, (d) kondisi siswa, dan (e) kendala yang dialami 
guru dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan agar produk yang dihasilkan dapat 
sesuai dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Jawa materi aksara 
Jawa di kelas IV SD N Samirono.  
Hasil analisis kegiatan pembelajaran adalah prestasi belajar siswa yang 
rendah dikarenakan siswa kesulitan membedakan huruf aksara Jawa satu dengan 
yang lainnya dan materi aksara Jawa tidak disampaikan dengan media 
pembelajaran. Akan tetapi, dalam kegiatan pembelajaran siswa diberi buku 
pegangan yaitu Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar karya Haryono dkk. Materi 
disampaikan sekali dan siswa diminta menyalin huruf aksara Jawa tersebut ke 
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buku catatan, setelah itu siswa mempelajari dan berlatih membaca dan menulis 
aksara Jawa berdasarkan buku pegangan yang dimiliki. Selain itu, kendala yang 
dihadapi guru adalah siswa kurang terampil dalam menyusun kata menggunakan 
huruf aksara Jawa sehingga di setiap pertemuan susunan Aksara Legena harus 
selalu disajikan di papan tulis. 
2. Draft Development 
Kegiatan draft development merupakan pengembangan produk. Langkah 
pengembangan produk dilakukan melalui berbagai tahap. Tahap-tahap tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan 
b. Mengumpulkan materi aksara Jawa untuk kelas IV Sekolah Dasar yang 
diperlukan. 
c. Pembuatan produk dengan memodifikasi bentuk kartu scramble menjadi 
scramble aksara Jawa. 
d. Mengemas produk awal scramble aksara Jawa untuk siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
3. Field Testing 
Media pembelajaran yang dikembangkan kemudian diujicobakan kepada 
guru dan siswa. Akan tetapi, sebelum uji coba lapangan, dilakukan validasi media 
dan materi kepada ahli media dan materi terlebih dahulu. Validasi tersebut 
dilaksanakan agar media layak diujicobakan di lapangan. Adapun tahapan uji coba 
lapangan menurut Arif S. Sadiman (2011: 183-186) adalah sebagai berikut. 
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a. Uji Coba Satu lawan Satu, yaitu produk diuji cobakan minimal kepada 3 
siswa yang prestasi belajarnya berkategori pandai, sedang, dan kurang. 
b. Uji Coba Kelompok kecil, yaitu kepada 10-20 siswa. 
c. Uji Coba Kelompok Besar, yaitu minmal kepada 30 siswa. 
Revisi produk dilakukan berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli 
media, materi, dan komentar siswa. Revisi dilakukan untuk memperbaiki media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
 
C. Uji Coba Produk 
Produk yang telah divalidasi oleh ahli materi dan media bukan produk akhir 
yang layak dipakai. Oleh karena itu, produk yang dikembangkan dan telah 
divalidasi oleh expert judgments diujicobakan kepada subjek penelitian. Uji coba 
lapangan memodifikasi dari metode Borg and Gall dan Arif S. Sadiman. Adapun 
tahapan uji coba produk adalah sebagai berikut. 
1. Desain Uji Coba 
a. Uji Coba Pendahuluan, yaitu kepada 2 siswa kelas IV SD N Samirono. 
b. Uji Coba Kelompok Kecil, yaitu kepada 10 siswa kelas IV SD N Samirono. 
c. Uji Coba Kelomok Besar, yaitu kepada 19 siswa kelas IV SD N Samirono. 
2. Subjek Uji Coba  
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah anak kelas IV SD 
N Samirono. Jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 31 anak. 
3. Jenis Data 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari pengisian angket oleh ahli 
materi, media, dan uji coba. Adapun data kualitatif, berasal dari tanggapan, saran, 
dan masukan dari ahli materi, media, dan uji coba. 
Kelayakan produk didapatkan data deskriptif yaitu kriteria sangat baik (SB), 
baik (B), cukup (C), Kurang (K), Sangat Kurang (SK). Kriteria tersebut dituliskan 
menjadi 1,2,3,4, dan 5 di angket yang diisi untuk validasi materi, media, dan uji 
coba. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data diperlukan agar peneliti mendapatkan data yang 
dapat dipertanggung jawabkan. Suharsimi Arikunto (2006: 223) menyatakan 
bahwa mengumpulkan data sangat penting dalam suatu penelitian karena 
memengaruhi kesimpulan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data menurut 
Suharsimi Arikunto terdiri dari tes, kuesioner/angket, Interview/wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan scramble aksara Jawa ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi Tidak Terstruktur 
Sugiyono (2013: 203) menyatakan bahwa observasi tidak terstruktur adalah 
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis mengenai hal yang akan 
diobservasi. Adapun dalam penelitian pengembangana ini observasi dilaksanakan 
pada tahap exploration.  
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Observasi pada tahap exploration merupakan suatu upaya mengumpulkan 
informasi awal mengenai pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV SD N Samirono. 
Komponen pembelajaran yang diamati adalah media pembelajaran, sumber 
belajar, sikap siswa selama pembelajaran dan kendala yang dialami guru.  
2. Wawancara Tidak Terstruktur 
Sugiyono (2011: 197) mengungkapkan bahwa wawancara tidak terstruktur 
merupakan wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara. 
Oleh karena itu dalam penelitian pengembangan ini, wawancara tidak terstruktur 
digunakan untuk wawancara awal mengenai pembelajaran materi aksara Jawa di 
kelas IV SD N Samirono. Daftar pertanyaan wawancara semi terstruktur adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana minat siswa dalam pembelajaran aksara Jawa di kelas? 
2 Media apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran aksara Jawa? 
3 Metode apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran aksara Jawa? 
4 Kendala apa yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran aksara 
Jawa? 
 
3. Penilaian Ahli 
Penilaian ahli merupakan langkah validasi produk. Penilaian dari ahli 
digunakan untuk mengetahui bahwa media layak diuji cobakan kepada siswa atau 
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tidak. Penelitian pengembangan ini menggunakan penilaian dari dua ahli yaitu 
ahli materi dan media. 
Ahli materi bertugas untuk menilai materi yang terdapat dalam media dan 
ahli media bertugas menilai media secara keseluruhan. Penilaian, komentar, dan 
saran digunakan untuk perbaikan media hingga mendapat kriteria “layak” dari 
para ahli.  
4. Angket 
Sugiyono (2013: 199) menyatakan bahwa angket merupakan teknik 
pengumpulan data menggunakan seperangkat pertanyaan untuk dijawab oleh 
responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket ahli 
media, materi, dan anak. Angket yang diberikan kepada responden harus dalam 
kondisi yang baik agar responden tertarik untuk mengisi angket. 
Tujuan pengggunaan angket untuk ahli materi dan media adalah untuk 
mengetahui kelayakan media sebelum uji coba. Adapun penggunaan angket untuk 
siswa adalah untuk mendapatkan komentar, kritik, dan saran perbaikan media 
yang dikembangkan. Dengan demikian, media yang dikembangkan mendapatkan 
kriteria “baik”. 
Pembuatan angket dalam penelitian ini berdasarkan teori untuk mengkaji 
media dan karakteristik anak. Angket ahli materi dibuat berdasarkan teori Oemar 
Hamalik (2011: 178) mengenai asas penyusunan isi suatu kurikulum atau materi 
yaitu signifikansi, validitasm relevansi sosial, utility, learnability dan minat. 
Sebelum digunakan instrumen divalidasi oleh ahli materi yaitu Bapak Afendy 
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Widayat, M.Phil. dosen jurusan bahasa daerah FBS UNY. Berikut kisi-kisi angket 
yang digunakan. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Ahli Materi 
No Indikator Butir Pernyataan No. Butir 
1 Signifikasi Kesesuaian materi dengan SK/KD 1 
Kesesuaian latihan dengan SK/KD 3 
2 Validitas Kedalaman Materi 2 
Kebenaran cakupan materi 7 
Keterkinian materi 8 
3 Relevansi 
Sosial 
Kesesuaian materi dengan kehidupan 
sehari-hari siswa 
10 
4 Utility Memberi kesempatan siswa untuk latihan 
berulang 
14 
Memberi kesempatan siswa untuk latihan 
lanjut 
15 
Pemberian evaluasi untuk mengukur 
ketercapaian siswa 
17 
5 Learnability Pemberian petunjuk belajar 4 
Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 
materi 
5 
Kemudahan memahami materi 9 
Pemaparan materi secara runtut 13 
Proporsi soal dengan cakupan materi 16 
6 Minat Menumbuhkan motivasi siswa 6 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 
petunjuk belajar dengan tingkat 
perkembangan siswa 
11 
Kesesuaian materi dengan perkembangan 
siswa 
12 
Materi yang disajikan memperhatikan 
perbedaan individu 
18 
Kesesuaian penyajian materi dengan 
tingkat perkembangan siswa 
19 
Kemenarikan sajian materi dalam media 20 
Jumlah 20 
 
Selanjutnya, angket ahli media dibuat berdasarkan indikator pemilihan 
media pembelajaran Wina Sanjaya (2011: 173). Instrumen sebelum digunakan 
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divalidasi oleh Bapak Estu Miyarso, M.Pd. dosen Teknologi Pendidikan FIP 
UNY. Adapun kisi-kisi angket yang dibuat adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Ahli Media 


















Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa 
2 
Kesesuaian warna media dengan 
karakteristik siswa 
10 
Kesesuaian petunjuk penggunaan dengan 
tingkat perkembangan siswa 
3 
Keamanan media bagi siswa 13 
4 Media harus 
efektif dan 
efisien 
Kemampuan media untuk mengulang apa 
yang dipelajari 
6 
Kemampuan media sebagai stimulus 
belajar 
7 
  Kemampuan media untuk umpan balik 
segera 
8 
Kemampuan media untuk menggalakkan 
latihan yang serasi 
9 
Efisiensi media dengan biaya  12 
Kemampuan media menjadikan 
pembelajaran bervariasi 
14 
Kemampuan media menjadikan 




Kemampuan media untuk alat bantu 
memahami dan mengingat informasi 
5 







Selanjutnya, angket tanggapan siswa terhadap scramble aksara Jawa 
divalidasi oleh Ibu Supartinah, M.Hum. selaku dosen mata kuliah bahasa daerah 
PGSD FIP UNY. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Anak 
No Indikator Butir 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan media 1 
2 Kemampuan media menarik perhatian anak 1 
3 Kesesuaian warna media dengan tingkat perkembangan 
media 
1 
4 Kejelasan tulisan dalam media 1 
5 Kesesuaian latihan dengan tingkat perkembangan anak 1 
6 Keamanan media 1 
7 Kemampuan media untuk alat bantu memahami dan 
mengingat informasi 
1 
8 Kemudahan penggunaan media 1 
9 Kemampuan media membuat anak senang dalam 
pembelajaran 
1 
10 Kesesuaian media sebagai sumber belajar 1 
Jumlah 10 
 
E. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Data yang dianalisis berupa skor diperoleh dari angket ahli materi, 
media, dan penilaian anak. Langkah analisis data yang dilakukan menggunakan 
pengkategorisasian oleh Eko Putro Widyoko (2010: 238) sebagai berikut. 
Rentang Kriteria 
X > Xi + 1,80 Sbi  Sangat Baik 
Xi + 0,60 Sbi< X ≤ Xi + 1,80Sbi  Baik 
Xi – 0,60Sbi < X ≤ Xi + 0,60Sbi  Cukup 
Xi – 1,80Sbi < X ≤ Xi – 0,60 Sbi  Kurang 





Xi (Rerata Ideal)    = ½ (skor mak ideal + skor min ideal)  
Sbi (Simpangan baku ideal)  = 1/6 (skor mak ideal – skor min ideal)  
X                 = Skor Aktual 
Dengan demikian, berdasarkan rumus di atas maka penerapan pada 
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
Skor Maksimal = 5 
Skor Minimal = 1 
Xi = ½ (5 + 1) 
    = 3 
Sbi = 1/6 (5 – 1) 
    = 0,6 
Skala 5 (Sangat Baik) = X > Xi + 1,80 Sbi 
    = X > 3 + (1,80 x 0,6) 
    = X > 3 + 1,08 
    = X > 4,08 
Skala 4 (Baik)  = Xi + 0,60 Sbi< X ≤ Xi + 1,80Sbi 
    = 3 + (0,60 x 0,6)< X ≤ 3 + (1,80 x 0,6) 
    = 3 + 0,36 < X ≤ 3 + 1,08 
    = 3,36 < X ≤ 4,08 
Skala 3 (Cukup)  = Xi – 0,60Sbi < X ≤ Xi + 0,60Sbi 
    = 3 – (0,60 x 0,6) < X ≤ 3 + (0,60 x 0,6) 
    = 3 – 0,36 < X ≤ 3 + 0,36 
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    = 2,64 < X ≤ 3,36 
Skala 2 (Kurang)  = Xi – 1,80Sbi < X ≤ Xi – 0,60 Sbi 
    = 3 – (1,80 x 0,6) < X ≤ 3 – (0,60 x 0,6) 
    = 3 – 1,08 < X ≤ 3 – 0,36 
    = 2,92 < X ≤ 2,64 
Skala 1 (Sangat Kurang) = X ≤ Xi – 1,80Sbi 
        = X ≤ 3– (1,80 x 0,6) 
        = X ≤ 3 – 1,08 
        = X ≤ 1,92 
Adapun penerapan perhitungan rumus konversi di atas disederhanakan 
sebagai berikut. 
Rentang Kriteria 
X > 4,08 Sangat Baik 
3,36 < X ≤ 4,08 Baik 
2,64 < X ≤ 3,36 Cukup 
1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 
X ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Dengan demikian, media layak untuk digunakan apabila memperoleh nilai 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Exploration (Studi Pendahuluan dan Analisis) 
Kegiatan eksplorasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
permasalahan pembelajaran aksara Jawa di kelas IV SD N Samirono. Kegiatan ini 
berupa observasi tidak terstrukur dan wawancara kepada wali kelas IV SD N 
Samirono pada tanggal 16 Februari 2016. Hasil dari kegiatan eksplorasi ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Pembelajaran aksara Jawa tidak menggunakan media. 
b. Sumber belajar yang digunakan satu-satunya adalah buku materi Sinau 
Basa Jawa Gagrag Anyar. 
c. Metode yang digunakan ceramah dan siswa hanya senang meniru hasil 
tulisan guru. 
d. Siswa belum paham cara menyusun kata dengan aksara Jawa. 
e. Siswa belum dapat mengenali perbedaan huruf aksara Jawa satu dengan 
yang lainnya. 
Guru menyatakan bahwa siswa lebih suka menyalin aksara Jawa yang 
ditulis oleh guru di papan tulis. Oleh karena itu, guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran materi aksara Jawa dengan metode ceramah lalu menugaskan siswa 
untuk mengerjakan soal yang ada di buku materi. Inovasi pembelajaran pun belum 
pernah dilakukan untuk membantu kegiatan pembelajaran. 
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Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan guru sudah sesuai 
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yaitu operasional konkrit seperti yang 
diutarakan Piaget (dalam Ritta Eka Izzaty, 2008: 105). Hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan rehearsal (pengulangan) yang menurut Samsunuwiyati Mar’at (2010: 
158) merupakan cara siswa dalam memahami materi pada tahap operasional 
konkrit.  
Sesuai dengan peryataan Samsunuwiyati Mar’at (2011: 184) pada tahap 
usia Sekolah Dasar siswa hanya melakukan kegiatan yang jelas aturannya. Oleh 
karena itu siswa melaksanakan perintah guru untuk mengerjakan soal yang ada di 
buku materi. Akan tetapi, walaupun telah dilaksanakan pembelajaran secara 
rehearsal, siswa tetap belum dapat mengenali huruf aksara Jawa dan menyusun 
aksara Jawa. 
Tahap operasional konkrit siswa Sekolah Dasar memengaruhi karakteristik 
siswa dalam proses belajar. Pada tahap tersebut menurut Dollar&Miller (Abin 
Syamsuddin, 2009: 164) karakteristik siswa dalam belajar adalah membutuhkan 
motivasi, perhatian individu, mengerjakan sesuatu, dan adanya evaluasi. Hal 
tersebut tidak didapatkan siswa dalam proses pembelajaran aksara Jawa di kelas. 
Dengan demikian, diperlukan perantara yang dapat digunakan untuk membantu 
siswa. 
Azhar Arsyad (2011: 7) menyatakan bahwa media merupakan alat bantu 
yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya Harjanto (2005: 
243) menyatakan bahwa media memiliki manfaat di antaranya menumbuhkan 
motivasi, siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, dan metode mengajar 
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yang bervariasi. Dengan demikian, media pembelajaran sangat membantu dalam 
kegiatan pembelajaran aksara Jawa karena sesuai dengan karateristik siswa 
Sekolah Dasar dalam proses belajar. 
Akan tetapi kegiatan pembelajaran aksara Jawa di kelas IV SD N 
Samirono tidak menggunakan media. Pembelajaran dilakukan dengan metode 
ceramah dan siswa melaksanakan perintah dari guru. Hal tersebut membuat siswa 
tidak memahami tujuan pembelajaran yang dilaksanakan dan bahan pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara di mana 
siswa belum menguasai materi aksara Jawa. Oleh karena itu penggunaan media 
menurut Harjanto (2005: 243) dapat menyajikan bahan pembelajaran lebih 
bermakna dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran.  
 Media pembelajaran scramble aksara Jawa dibuat berdasarkan analisis 
keadaan yang terjadi pada pembelajaran aksara Jawa di kelas IV SD N Samirono. 
Media ini dibuat berdasarkan karakteristik proses belajar siswa pada tahap 
operasional konkrit. Selain itu media ini diharapkan dapat memberikan variasi 
pembelajaran sehingga tidak monoton hanya menggunakan ceramah. 
 
2. Perencanaan dan Pengembangan Media 
Pada pengembangan media pembelajaran scramble Aksara Jawa 
komponen yang dikembangkan yaitu tujuan pembelajaran, materi dalam media 
scramble aksara Jawa, media pembelajaran, metode penggunaan, dan evaluasi. 
Adapun tahapan perencanaan dan pengembangan media pembelajaran scramble 
aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
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a. Penyusunan Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang 
tertera pada Peraturan Gubernur DIY Nomor 64 tentang Muatan Lokal 
Wajib Bahasa Jawa di SD Tahun 2013.  
1) Kompetensi Dasar 
3.5 Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa Legena, dan 
yang menggunakan sandhangan swara lan panyigeg. 
2) Tujuan Pembelajaran  
Berdasaran Kompetensi Dasar dan analisis situasi pada 
pembelajaran aksara Jawa di kelas IV SD N Samirono tersebut 
maka tujuan pembelajaran yang dikembangkan melalui media 
scramble aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
a) Siswa dapat membaca aksara Jawa Legena. 
b) Siswa dapat membaca kata yang disusun dari aksara 
Jawa Legena. 
c) Siswa dapat menyusun kata menggunakan aksara 
Jawa Legena 
d) Siswa dapat membaca kata yang menggunakan aksara 
Legena bersandhangan swara lan panyigeg.  
b. Penyusunan Materi 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang dibuat untuk media 




1) Tulisan aksara Jawa Legena. 
2) Tulisan sandhangan swara dan panyigeg. 
c. Pembuatan Produk dengan Memodifikasi Bentuk Kartu Scramble 
menjadi Scramble Aksara Jawa 
Modifikasi scramble aksara Jawa terletak pada item aksara 
Legena dan Sandhangan. Komponen yang dimodifikasi adalah jenis 
huruf, ukuran, dan bentuk. Item aksara  dan sandhangan dibuat dengan 
program Corel Draw X5 menggunakan font (jenis huruf) hanacaraka 
dengan cakupan materi yang telah dibuat. Item selanjutnya dicetak pada 
kertas jenis ivory260. 
d. Pengemasan Produk Awal Scramble Aksara Jawa 
Produk awal media scramble aksara Jawa yang dibuat berupa 
petunjuk penggunaan, item aksara dan sandhangan, lay out media. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1) Petunjuk Penggunaan 
Petunjuk penggunaan dibuat untuk memudahkan siswa 
dalam menggunaan media tanpa bantuan dari peneliti. Adapun 




Gambar 2. Produk Awal Petunjuk Penggunaan 
 
Petunjuk penggunaan dibuat dengan program Corel Draw 
X5 berukuran 15 cm x 15 cm. Jenis huruf yang dipakai adalah 
Futura MD ukuran 17,636 pt untuk judul dan Century Gothic 
ukuran 14 pt untuk isi petunjuk. Background warna 
menggunakan warna RGB kode #FEF0B1. Selanjutnya petunjuk 
dicetak pada kertas art paper tipe 20. Adapun bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. 
2) Aksara dan Sandhangan 
Aksara berisi aksara Jawa legena dan sandhangan swara 
dan panyigeg. Aksara dan Sandhangan ini yang akan diurutkan 




Gambar 3. Produk awal item aksara dan sandhangan 
Aksara dan sandhangan dibuat menggunakan program 
Corel Draw X5 berukuran 3 x 3 cm. Jenis font yang digunakan 
adalah hanacaraka dengan ukuran 58,48 pt untuk aksara legena 
dan 46,462 pt untuk sandhangan. Background warna untuk 
aksara menggunakan warna CMYK #0601000 untuk aksara 
legena dan RGB dengan kode #FCFA8A untuk sandhangan. 
Selanjutnya design dicetak pada kertas ivory tipe 260.   
3) Lay Out Media 
Lay out media berupa kain flanel yang dijahit pinggirnya 
dengan kain batik. Kain flanel dalam satu paket media scramble 
aksara Jawa terdiri dari 5 lembar dengan warna yang berbeda 
setiap lembarnya. Selanjutnya lembaran-lembaran kain tersebut 
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disatukan menyerupai buku. Pada setiap lembar kain flanel 
berisi materi yang berbeda. 
 
Gambar 4. Produk Awal bagian Cover 
 
Bagian cover media pembelajaran scramble aksara Jawa 
menggunakan bakcground kain flanel berwarna merah muda. 
Cover dihiasi dengan bentuk pohon dan tulisan ayo sinau yang 
dibuat dari kain flanel. Bagian pinggir cover diberi kain batik 
berukuran 2 cm dengan cara dijahit. 
 




Bagian Kaca 1 berisi aksara legena yang harus diurutkan 
siswa menjadi urutan yang benar. Petunjuk urutan yang benar 
berada di kantung tas di sebelah kanan aksara legena. 
Background untuk Kaca 1 yaitu kain flanel berwarna hijau muda 
dan bagian tepi diberi kain batik beukuran satu cm dengan cara 
dijahit. Pada halaman ini terdapat aksara legena berukuran 3x3 
cm yang ditempelkan pada kain flanel hitam dengan ukuran 
yang sama. Kartu ini dapat dibongkar pasang karena 
penempelannya dengan perekat tekstil. 
 
Gambar 6. Produk Awal bagian Kaca 2 
 
Bagian Kaca 2 berisi gambar buaya dan kelelawar. Pada 
halaman ini siswa harus menyusun kata baya dan lawa dengan 
aksara legena di kaca 1. Kata disusun di bagian merah muda 
yang berukuran 6 x 3 cm. Background kaca 2 dibuat dari kain 
flanel berwarna kuning sedangkan bentuk buaya dan kelelawar 




Gambar 7. Produk Awal bagian Kaca 3 
 
Bagian kaca 3 berisi soal latihan yang harus dikerjakan 
siswa. Background kaca 3 merupakan kain flanel berwarna 
coklat tua dengan tulisan gladhen berwarna oranye. Tempat soal 
berwarna kuning dengan ukuran 6x3 cm dan dilapisi plastik 
mika. Siswa dapat menyusun kata pada bagian merah yang 
terdapat perekat dengan ukuran 6x3 cm. 
 
Gambar 8. Produk Awal bagian Kaca 4 
Bagian Kaca 4 berisi sandhangan swara dan panyigeg. 
Pada bagian ini terdiri dari background warna biru muda, tulisan 
sandhangan sebagai judul yang dibuat dari kain flanel coklat, 
sandhangan dan tempat menyusun kata berukuran 6x6 cm. 




e. Validasi Ahli 
Setelah produk dibuat kemudian dinilai oleh ahli materi dan ahli 
media. Penialaian ini dilakukan sebelum uji coba lapangan (field 
testing). Tujuan dari kegiatan ini adalah agar media layak untuk diuji 
coba. Validasi ahli dilaksanakan dua kali oleh ahli materi dan dua kali 
oleh ahli media. 
Validasi ahli materi pada media dinilai oleh Bapak Afendy 
Widayat, M.Phil dosen jurusan Bahasa Daerah, Fakultas Bahasa dan 
Seni. Validasi ahli materi pertama dilaksanakan pada 7 April 2016. 
Berikut hasil penilaian oleh ahli materi yang pertama. 
Tabel 7. Hasil Ahli Materi Pertama 
No Indikator 
Peniaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan SK/KD      
2 Kedalaman Materi      
3 Kesesuaian latihan dengan SK/KD      
4 Pemberian petunjuk belajar      
5 
Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 
materi 
     
6 Menumbuhkan motivasi siswa      
7 Kebenaran cakupan materi      
8 Keterkinian materi      
9 Kemudahan memahami materi      
10 
Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa 
     
11 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 
petunjuk belajar dengan tingkat perkembangan 
siswa 
     
12 
Kesesuaian materi dengan perkembangan 
siswa 
     





1 2 3 4 5 
14 
Memberi kesempatan siswa untuk latihan 
berulang 
     
15 
Memberi kesempatan siswa untuk latihan 
lanjut 
     
16 Proporsi soal dengan cakupan materi      
17 
Pemberian evaluasi untuk mengukur 
ketercapaian siswa 
     
18 
Materi yang disajikan memperhatikan 
perbedaan individu 
     
19 
Kesesuaian penyajian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
     
20 Kemenarikan sajian materi dalam media      
Jumlah  12 8   
Jumlah x Skor  24 24   
Jumlah Total 48 
Rata-Rata 2,4 
Hasil penilaian pertama oleh ahli materi adalah 2,4. Angka 
tersebut apabila dikonversikan dari data kuantitatif ke kualitatif maka 
masuk dalam kategori kurang. Dengan demikian perlu dilakukan revisi 
sesuai dengan saran. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut. 
1) Bentuk Wigyan dan kelengkapan Sandhangan Swara lan 
Panyigeg 
 
Gambar 9. Komponen Review Sandhangan Ahli Materi Tahap Satu 
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Pada bentuk wigyan tersebut sama dengan bagian 
sandhangan taling tarung. Seharusnya bentuk ekor sandhangan 
wigyan lebih panjang ( ). Selain itu terdapat sandhangan 
panyigeg yang belum dicantumkan yaitu layar dan cecak. 
2) Kata-kata bahasa Jawa Ngoko yang belum tepat  
 
Gambar 10. Komponen Revisi Petunjuk Penggunaan  
 
Pada petunjuk penggunaan terdapat kata yang 
penulisannya tidak tepat dan kalimat yang ambigu. Kata yang 
salah penulisannya adalah “halaman, huruf, garapana, garap, 
latian” dan kalimat yang ambigu adalah “urutna, aksara Jawa 
ing sisih kiwa tas dadi urutan sing bener”. 
3) Jumlah Tempat Soal 
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Pada Kaca 4 terdapat tempat soal untuk menyusun kata 
ber-sandhangan swara dan panyigeg. Tempat soal ini berjumlah 
empat buah. 
 
Gambar 11. Jumlah Tempat Soal Sandhangan 
 
Saran yang diberikan yaitu jumlah tempat latihan soal 
ditambah. Hal ini dikarenakan dalam suatu kata yang 
menentukan adalah vokalnya atau swara-nya. Oleh karena itu 
jumlah tempat soal minimal sesuai dengan jumlah sandhangan 
swara yaitu lima.  
 
Sesuai dengan saran maka revisi yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Sandhangan Swara Lan Panyigeg 
 
Gambar 12. Hasil Revisi Sandhangan 
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Revisi sandhangan pada media dilakukan sesuai saran. 
Sandhangan yang diperbaiki adalah wigyan ( ). Adapun 
kelengkapan sandhangan yaitu penambahan layar (  ) dan 
cecak (   ).  
2) Petunjuk Penggunaan 
 
Gambar 13. Hasil Revisi Petunjuk Penggunaan 
 
Revisi pada petunjuk penggunaan dilakukan pada 
kesalahan penulisan yang belum tepat dan kalimat yang ambigu. 
Adapun dari petunjuk awal yang terdiri dari lima poin setelah 
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perbaikan menjadi lima poin. Berikut merupakan daftar kata dan 
kalimat yang salah serta perbaikannya. 





Garap  Nggarap 
Latian Latihan 
Kata Perbaikan 
Urutna, aksara Jawa ing sisih 
kiwa tas dadi urutan sing bener 
Banjur, urutna ing sisih kiwa tas 
ana urutan aksara Jawa sing 
durung bener. Urutna, aksara Jawa 
ing sisih kiwa tas dadi urutan sing 
bener. 
3) Penambahan Tempat Soal Sandhangan 
 
Gambar 14. Kaca 4 Setelah Revisi Tahap Satu 
Tempat soal sandhangan ditambah menjadi tujuh buah dan 
diberi tempat untuk memberi soal berwarna oranye berukuran 2 
x 5 cm dan dilapisi plastik mika dengan ukuran yang sama. 
Tulisan sandhangan juga diperbaiki menjadi lebih kecil. 
Setelah revisi ahli materi tahap satu, media kemudian divalidasi materi 
tahap dua oleh ahli. Validasi ini dilaksanakan pada 12 April 2016 dan hasilnya 
adalah sebagai berikut. 
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Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Materi Kedua 
No Indikator 
Peniaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan SK/KD      
2 Kedalaman Materi      
3 Kesesuaian latihan dengan SK/KD      
4 Pemberian petunjuk belajar      
5 
Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 
materi 
     
6 Menumbuhkan motivasi siswa      
7 Kebenaran cakupan materi      
8 Keterkinian materi      
9 Kemudahan memahami materi      
10 
Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa 
     
11 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 
petunjuk belajar dengan tingkat perkembangan 
siswa 
     
12 
Kesesuaian materi dengan perkembangan 
siswa 
     
13 Pemaparan materi secara runtut      
14 
Memberi kesempatansiswa untuk latihan 
berulang 
     
15 
Memberi kesempatan siswa untuk latihan 
lanjut 
     
16 Proporsi soal dengan cakupan materi      
17 
Pemberian evaluasi untuk mengukur 
ketercapaian siswa 
     
18 
Materi yang disajikan memperhatikan 
perbedaan individu 
     
19 
Kesesuaian penyajian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
     
20 Kemenarikan sajian materi dalam media      
Jumlah    9 11 
Jumlah x Skor    36 55 
Jumlah Total 91 
Rata-Rata 4,5 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi kedua, skor yang diperoleh 
adalah 4,5. Apabila dikonversikan maka media berada di kategori 
Sangat Baik dan ahli materi memberikan kesimpulan media layak uji 
coba dengan revisi. Adapun revisi yang diberikan adalah kata iso dalam 
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petunjuk penggunaan yang harus diganti dengan bisa. Oleh karena itu 
hasil perbaikan adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 15. Hasil Revisi Validasi Ahli Materi Tahap Dua  
 
Berikut diagram dari dua kali pelaksanaan validasi ahli materi. 
 
Gambar 16. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa hasil 












tersebut dapat disimpulkan bahwa media memiliki kriteria baik secara 
konten atau materi. 
Setelah media divalidasi oleh ahli materi selanjutnya divalidasi 
oleh ahli media. Media dinilai oleh Bapak Estu Miyarso, M.Pd dosen 
jurusan Teknologi Pendidikan pada tanggal 14 April 2016. Hasil 
validasi ahli media tahap satu adalah sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Validasi Media Tahap Satu 
No Indikator 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran      
2 Kesesuaian media dengan karakteristik siswa      
3 Kesesuaian petunjuk penggunaan dengan 
tingkat perkembangan siswa 
     
4 Kesesuaian media sebagai sumber belajar      
5 Kemampuan media untuk alat bantu 
memahami dan mengingat informasi 
     
6 Kemampuan media untuk mengulang apa 
yang dipelajari 
     
7 Kemampuan media sebagai stimulus belajar      
8 Kemampuan media untuk umpan balik segera      
9 Kemampuan media untuk menggalakkan 
latihan yang serasi 
     
10 Kesesuaian warna media dengan karakteristik 
siswa 
     
11 Kemudahan penggunaan media dalam praktik 
pembelajaran 
     
12 Efisiensi media dengan biaya       
13 Keamanan media bagi siswa      
14 Kemampuan media menjadikan pembelajaran 
bervariasi 
     
15 Kemampuan media menjadikan pembelajaran 
menjadi interaktif 
     
Jumlah    9 6 
Jumlah x Skor    36 30 




Hasil dari validasi ahli media pertama mendapatkan skor 4,4 dan 
apabila dikonversikan ke data kualitatif maka dikategorikan Sangat 
Baik. Akan tetapi masih terdapat revisi sehingga media perlu 
diperbaiki. Saran yang diberikan adalah sebagai berikut. 
1) Kejelasan teks Sandhangan 
 
Gambar 17. Kata Sandhangan Kaca 4 
Kata sandhangan yang terbuat dari kain flanel tersebut 
warnanya belum pas dengan background biru muda. Adapun 
ukuran dan kerapian pembuatan juga disarankan untuk 
diperhatikan dan diperbaiki. 
2) Kemasan yang lebih menarik 
 




Media scramble aksara Jawa pada bagian cover terdapat 
bagian yang kosong sehingga perlu ditambah item. Selain itu, 
media perlu diberi kemasan yang tahan air sehingga dapat lebih 
awet dan dapat dibawa dengan mudah. Adapun ahli media 
menyarankan untuk membuat tas untuk kemasan media tersebut. 
 
Perbaikan pun dilakukan sesuai saran dari ahli media. Adapun 
perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Revisi Kata Sadhangan dari Flanel 
 
Gambar 19. Kata Sandhangan Hasil Revisi 
 
Berdasarkan saran validasi ahli media tahap satu maka 
perbaikan dilakukan pada kata sandhangan judul Kaca 4. 
Perbaikan dilakukan dengan mengganti warna flanel menjadi 
ungu tua dan ukuran huuf diperbesar. 




Gambar 20. Hasil Revisi Cover 
 
Sesuai saran pada validasi ahli media tahap satu maka 
penambahan item diberikan pada cover media. Item tersebut 
adalah awan dan matahari, rumput dan bunga, serta penambahan 
jumlah daun. 
Selain itu revisi juga dilakukan dengan pembuatan 
kemasan media scramble aksara Jawa. Adapun tas tersebut 





Gambar 21. Kemasan Media 
Kemasan media berbentuk tas dengan ukuran panjang 30 
cm, lebar 10 cm, dan tinggi 35 cm. Tas terbuat dari bahan vinyl 
pada bagian depan dan transparan bagian belakang dengan 
bahan mika tebal. Desain cover kemasan dibuat dengan program 
Corel Draw X5. 
 
Setelah melakukan perbaikan sesuai saran maka dilakukan validasi 
ahli media yang kedua. Validasi  ahli media yang kedua dilaksanakan 
pada tanggal 19 April 2016. Hasil dari validasi ahli media kedua adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Media Tahap Dua 
No Indikator 
Penilaian 
1 2 3 4 5 





1 2 3 4 5 
2 Kesesuaian media dengan karakteristik siswa      
3 Kesesuaian petunjuk penggunaan dengan 
tingkat perkembangan siswa 
     
4 Kesesuaian media sebagai sumber belajar      
5 Kemampuan media untuk alat bantu 
memahami dan mengingat informasi 
     
6 Kemampuan media untuk mengulang apa 
yang dipelajari 
     
7 Kemampuan media sebagai stimulus belajar      
8 Kemampuan media untuk umpan balik segera      
9 Kemampuan media untuk menggalakkan 
latihan yang serasi 
     
10 Kesesuaian warna media dengan karakteristik 
siswa 
     
11 Kemudahan penggunaan media dalam praktik 
pembelajaran 
     
12 Efisiensi media dengan biaya       
13 Keamanan media bagi siswa      
14 Kemampuan media menjadikan pembelajaran 
bervariasi 
     
15 Kemampuan media menjadikan pembelajaran 
menjadi interaktif 
     
Jumlah    6 9 
Jumlah x Skor    24 45 
Jumlah Total 69 
Rata-Rata 4,6 
Hasil dari validasi ahli media kedua adalah 4,6, apabila 
dikonversikan ke data kualitatif maka media dikategorikan Sangat Baik. 
Selain itu, ahli media memberikan kesimpulan media layak untuk uji 





Gambar 22. Diagram Hasil Validasi Ahli Media  
3. Field Testing (Uji Coba Lapangan) 
Tahap uji coba dilaksanakan pada siswa kelas IV SD N Samirono. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2016. Tahap uji coba 
dilaksanakan sebanyak tiga kali. Teknis pelaksanaan uji coba lapangan media 
pembelajaran scramble aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
a. Siswa diberikan penjelasan mengenai media yang akan diuji coba. 
b. Siswa diberikan waktu menggunakan media selama 30 menit. 
c. Siswa diminta mengisi angket tanggapan dan memberikan saran. 
Berikut hasil uji coba lapangan yang telah dilaksanakan di kelas IV SD N 
Samirono. 































Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 M.A R 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 38 3,8 
2 NN 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 41 4,1 
Jumlah 6 7 6 9 8 7 9 9 9 9 79 7,9 
Rata Rata  3 3,5 3 4,5 4 3,5 4,5 4,5 4,5 4,5 39,5 3,95 
Hasil dari uji coba perorangan mendapatkan kriteria baik. Berikut 
adalah komentar dari Siswa. 
1) Siswa ingin memiliki media Scramble aksara Jawa 
2) Siswa ingin lebih lama saat menggunakan aksara Jawa 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 










Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 DSN 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 44 4,4 
2 ADH 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 34 3,4 
3 SPR 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 33 3,3 
4 AAZ 2 4 4 5 3 4 5 4 3 5 39 3,9 
5 IZN 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
6 NH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 
7 RDSW 5 4 2 1 3 3 3 3 3 3 30 3 
8 RYZ 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 4,7 
9 T 3 4 3 5 4 4 4 3 5 3 38 3,8 
10 ARTPTN 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 4,6 
Jumlah 32 36 39 38 38 40 41 37 40 41 382 38,2 
Rata-Rata 3,2 3,6 3,9 3,8 3,8 4 4,1 3,7 4 4,1 38,2 3,82 
Hasil dari uji coba kelompok kecil media scramble aksara Jawa 
mendapatkan skor 3,82. Skor tersebut apabila dikonversikan ke data 
kualitatif maka dapat dikategorikan baik. Berikut adalah komentar siswa 
pada saat menggunakan media. 
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1) Terdapat siswa yang bingung menggunakan media karena tidak 
dipandu. 
2) Siswa ingin lebih lama menggunakan media 
c. Uji Coba Lapangan 










Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 44 4,4 
2 RL 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 43 4,3 
3 F 5 2 3 4 5 5 2 1 3 2 32 3,2 
4 ESYP 5 5 5 3 4 3 5 3 4 5 42 4,2 
5 F 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 4,5 
6 A 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 2,8 
7 LKMF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 
8 AKH 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
9 Ag 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 44 4,4 
10 EMA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
11 NW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
12 RSS 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 
13 Ad 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 43 4,3 
14 V 4 2 2 4 1 1 2 4 1 2 23 2,3 
15 Y 3 3 1 3 4 1 3 2 3 3 26 2,6 
16 R 5 3 4 2 5 1 4 2 3 5 34 3,4 
17 Wi 3 3 4 3 4 4 5 4 3 5 38 3,8 
18 Au 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 36 3,6 
19 EPS 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 37 3,7 
Jumlah 79 72 77 76 76 72 74 69 71 79 745 74,5 
Rata-Rata 4,16 3,79 4,05 4 4 3,79 3,89 3,6 3,7 4,2 39,21053 3,921053 
Hasil dari uji coba lapangan besar yang telah dilaksanakan, skor yang 
didapatkan adalah 3,921. Skor tersebut jika dikonversikan ke data kualitatif 
maka media berkategori baik. Adapun tanggapan dari siswa adalah sebagai 
berikut. 
1) Medianya warna-warni 
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2) Siswa ingin lebih lama menggunakan media 
3) Siswa ingin memiliki media scramble 
 
B. PEMBAHASAN 
Pada pembelajaran, Agus Hariyanto (2009: 192) menyatakan bahwa siswa 
Sekolah Dasar mudah merasa jemu dan tidak konsentrasi. Akan tetapi, 
berdasarkan hasil uji coba siswa fokus menggunakan media pembelajaran 
scramble aksara Jawa. Hal tersebut dilihat dari siswa yang duduk selama 
menggunakan media, tidak berjalan-jalan di kelas, dan bertanya apabila 
kebingungan. Selain itu dari tiga uji coba, tanggapan yang paling sering muncul 
adalah siswa ingin lebih lama menggunakan media pembelajaran scramble aksara 
Jawa. Beberapa teori dapat menjelaskan hasil uji coba yang telah dilakukan. 
Kegiatan uji coba adalah mengenai materi aksara Jawa yang diberikan 
melalui media scramble aksara Jawa. Agus Hariyanto (2009: 195) menyatakan 
bahwa belajar membaca harus disampaikan dengan alat peraga. Membaca 
merupakan kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam belajar materi aksara 
Jawa dan hal tersebut diatur dalam Pergub DIY Nomor 64 tentang Muatan Lokal 
Wajib di Sekolah Dasar. Selain itu, dari beberapa teori yang telah dibahas 
sebelumnya bahwa informasi dalam pembelajaran dapat disampaikan dengan 
media. Oleh karena itu, siswa tertarik untuk belajar karena penggunaan media 




Adapun menurut John W. Santrock (2009: 57) menyatakan bahwa untuk 
mengajarkan siswa pada tahap operasional konkrit maka diperlukan peralatan dan 
bantuan visual. Unsur-unsur visual menurut Sharon E. Smaldino (2011: 78) di 
antaranya yaitu, 1) pengaturan; 2) warna; 3) kemudahan dibaca; dan 4) menarik. 
Hal tersebut dapat ditemukan pada media scramble yaitu sebagai berikut. 
1. Pengaturan 
Media scramble terdiri dari 4 Kaca. Setiap Kaca terdiri dari tugas 
yang harus diselesaikan siswa.  
2. Warna 
Media scramble dibuat dari kain flanel dengan warna yang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut dapat ditemui pada background cover, kaca 1, 
kaca 2, kaca 3, kaca 4, dan item dalam setiap kaca. Selain itu, warna juga 
dapat ditemui pada kemasan media. 
3. Kemudahan Dibaca 
Huruf-huruf yang dibuat dari kain flanel dibuat dengan ukuran yang 
dapat dibaca siswa. Selain itu, pada petunjuk penggunaan ukuran huruf 
pun lebih dari 12 pt. 
4. Menarik 
Kemenarikan media dibuat dari segi warna dan item yang dibuat 
serta aktivitas media. Dengan demikian siswa tidak jemu menggunakan 
media tersebut. 
Selain secara visual di mana menurut Santrock dapat membantu 
mengajarkan siswa pada tahap operasional konkrit, media ini juga dapat 
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disimulasikan oleh siswa. Dengan demikian, indera yang digunakan oleh siswa 
tidak hanya mata tetapi juga kulit serta telinga ketika ia mendengarkan penjelasan 
dari guru. Hal tersebut dapat memudahkan siswa dalam belajar aksara Jawa. Hal 
tersebut juga dinyatakan oleh Agus Hariyanto (2009: 193) bahwa siswa akan lebih 
mudah belajar dengan alat bantu yang melibatkan panca indera. 
Adapun kegiatan dalam media ini adalah mengurutkan dan menyusun 
huruf aksara Jawa legena dan ber-sandhangan swara dan panyigeg. John W. 
Santrock (2009: 57) menyatakan bahwa strategi yang tepat untuk siswa 
operasional konkrit adalah dengan kegiatan mengurutkan. Santrock menjelaskan 
(2009: 374) bahwa kegiatan mengurutkan dapat membantu siswa untuk mengatur 
hal yang akan dimasukkan dalam memorinya sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan memori siswa. Dengan demikian, penyebab siswa fokus adalah 
siswa sedang mengatur materi yang akan dimasukkan dalam memorinya. 
Teori Santrock tersebut sesuai dengan pernyataan Agus Hariyanto (2009: 
135) bahwa pada saat pengenalan huruf baru, mengeja merupakan strategi belajar 
yang tepat. Hal tersebut dapat ditemukan pada media pembelajaran scramble 
aksara Jawa pada saat menyusun kata dengan huruf aksara Jawa yang dapat 
dibantu dengan petunjuk bunyi aksara Legena pada kaca 1. 
Petunjuk tersebut merupakan petunjuk untuk mengeja Aksara Jawa. 
Dengan demikian, siswa kelas IV Sekolah Dasar yang dapat menyusun dan 




Teori-teori tersebut menjelaskan hasil uji coba media scramble aksara 
Jawa. Pada saat menggunakan media siswa dapat fokus, tidak jemu, dan bertanya. 
Dengan demikian, media scramble aksara Jawa dapat digunakan untuk 







KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Media pembelajaran scramble aksara Jawa dihasilkan melalui penelitian 
pengembangan (R&D) model Borg&Gall (1983). Tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu, 1) Exploration, berupa penelitian awal dan pengumpulan 
informasi; 2) Draft Development, berupa perencanaan dan pengembangan media 
serta validasi ahli; 3) Field Testing, berupa uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba lapangan .  
Tahap exploration ditemukan masalah yang ada pada pembelajaran aksara 
Jawa di kelas IV SD N Samirono dan materi yang relevan berupa SK/KD. 
Temuan tersebut dijadikan dasar untuk merancang media dan mengembangkan 
media pembelajaran scramble aksara Jawa.  
Setelah dibuat, media divalidasi ahli materi dua kali. Pada tahap satu 
mendapatkan skor 2,4 dengan kriteria kurang sedangkan pada tahap dua 
mendapatkan skor 4,5 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya media divalidasi 
ahli media juga sebanyak dua kali. Tahap pertama mendapatkan skor 4,4 dengan 
kriteria sangat baik dan tahap dua mendapatkan skor 4,6 dengan kriteria sangat 
baik. 
Media yang sudah layak uji coba oleh ahli materi dan ahli media diuji 
cobakan pada siswa kelas IV SD N Samirono. Uji coba dilaksanakan sebanyak 3 
kali. Pertama, uji coba perorangan kepada dua siswa dan mendapatkan skor 3,95 
dengan kategori baik. Kedua, uji coba kelompok kecil kepada 10 siswa dan 
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mendapatkan skor 3,82 denga kategori baik. Selanjutnya ketiga, uji coba 
kelompok besar kepada 19 siswa dan mendapatkan skor 3,921 dengan kategori 
baik. 
Melalui serangkaian tahapan penelitian pengembangan tersebut maka 
dihasilkan media scramble aksara Jawa. Media scramble aksara Jawa berukuran 
25x30 cm dan terbuat dari kain flanel. Media ini berisi kegiatan untuk menyusun 
huruf aksara Jawa Legena dan aksara Jawa bersandhangan swara lan panyigeg. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada observasi dan wawancara awal penelitian ini, peneliti tidak melihat nilai 
mata pelajaran Bahasa Jawa materi aksara Jawa sebagai prestasi belajar siswa 
kelas IV SD N Samirono. 
2. Pada penelitian ini media pembelajaran scramble aksara Jawa tidak diuji 




1. Media Scramble Aksara Jawa belum diketahui keefektifannya dalam 
meningkatkan hasil belajar aksara Jawa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
lebih lanjut. 
2. Media ini diperuntukkan siswa kelas IV Sekolah Dasar sehingga diperlukan 
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Lampiran 5. Angket Penilaian Oleh Siswa 
ANGKET PENILAIAN SISWA TERHADAP MEDIA  
SCRAMBLE AKSARA JAWA 
Nama: ............................... 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari huruf a, b, c, d, atau e 
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
 
1. Apakah petunjuk penggunaan medianya jelas? 
a. Sangat Jelas c. Cukup Jelas e. Tidak Jelas 
b. Jelas d. Kurang Jelas 
 
2. Apakah media scramble aksara Jawa menarik? 
a. Sangat Menarik c. Cukup Menarik e. Tidak Menarik 
b. Menarik d. Kurang Menarik 
 
3. Apakah warna media menarik? 
a.Sangat Menarik c. Cukup Menarik e. Tidak Menarik 
b. Menarik d. Kurang Menarik 
  
4. Apakah tulisan dalam media jelas? 
a. Sangat Jelas c. Cukup Jelas e. Tidak Jelas 
b. Jelas d. Kurang Jelas 
     
5. Apakah latihan soal menyenangkan? 
a. Sangat Menyenangkan c. Cukup Menyenangkan e. Tidak 
Menyenangkan 
b. Menyenangkan d. Kurang Menyenangkan   
 
6. Apakah media scramble aksara Jawa aman untuk digunakan? 
a. Sangat Aman c. Cukup Aman e. Tidak Aman 
b. Aman d. Kurang Aman 
 
7. Apakah media scramble aksara Jawa membantumu memahami cara menyusun 
kata dengan huruf aksara Jawa? 
a. Sangat Membantu c. Cukup Membantu  e. Tidak 
Membantu 
b. Membantu d. Kurang Membantu 
 
8. Apakah media scramble aksara Jawa mudah digunakan? 
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a. Sangat Mudah c. Cukup Mudah e. Tidak Mudah 
b. Mudah d. Kurang Mudah 
 
9. Apakah media scramble aksara Jawa membuatmu senang belajar aksara Jawa? 
a. Sangat Senang c. Cukup Senang e. Tidak Senang 
b. Senang d. Kurang Senang 
 
10. Apakah menurutmu media scramble aksara Jawa tepat digunakan untuk belajar 
aksara Jawa? 
a. Sangat Tepat c. Cukup Tepat e. Tidak Tepat 




















Lampiran 6. Hasil Uji Coba Lapangan 










Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 M.A R 3 3 3 4 4 3 5 5 4 4 38 3,8 
2 NN 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 41 4,1 
Jumlah 6 7 6 9 8 7 9 9 9 9 79 7,9 
Rata Rata  3 3,5 3 4,5 4 3,5 4,5 4,5 4,5 4,5 39,5 3,95 
 










Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 DSN 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 44 4,4 
2 ADH 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 34 3,4 
3 SPR 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 33 3,3 
4 AAZ 2 4 4 5 3 4 5 4 3 5 39 3,9 
5 IZN 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
6 NH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 
7 RDSW 5 4 2 1 3 3 3 3 3 3 30 3 
8 RYZ 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 4,7 
9 T 3 4 3 5 4 4 4 3 5 3 38 3,8 
10 ARTPTN 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 4,6 
Jumlah 32 36 39 38 38 40 41 37 40 41 382 38,2 



















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 44 4,4 
2 RL 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 43 4,3 
3 F 5 2 3 4 5 5 2 1 3 2 32 3,2 
4 ESYP 5 5 5 3 4 3 5 3 4 5 42 4,2 
5 F 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 4,5 
6 A 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 2,8 
7 LKMF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 
8 AKH 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
9 Ag 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 44 4,4 
10 EMA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
11 NW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
12 RSS 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4,9 
13 Ad 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 43 4,3 
14 V 4 2 2 4 1 1 2 4 1 2 23 2,3 
15 Y 3 3 1 3 4 1 3 2 3 3 26 2,6 
16 R 5 3 4 2 5 1 4 2 3 5 34 3,4 
17 Wi 3 3 4 3 4 4 5 4 3 5 38 3,8 
18 Au 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 36 3,6 
19 EPS 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 37 3,7 
Jumlah 79 72 77 76 76 72 74 69 71 79 745 74,5 











Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Lapangan 
 
Gambar 1. Siswa Mengurutkan Aksara Legena di Kaca 1 
 
 

















Lampiran 8. Foto Media Scramble Aksara Jawa 
 




























Gambar 6. Tampilan Kaca 3 
 
 
















Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Kelas/Semester  : IV/II 
Alokasi Waktu  : 1Pertemuan (2x35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.5 Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa Legena, dan yang 
menggunakan sandhangan swara, lan panyigeg. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membaca aksara Jawa Legena. 
2. Menyusun kata menggunakan aksara Jawa Legena. 
3. Membaca kata yang menggunakan aksara Jawa Legena. 
4. Menyusun kata menggunakan aksara Legena ber-sandhangan swara lan 
panyigeg. 
5. Membaca kata yang menggunakan aksara Legena ber-sandhangan swara 
lan panyigeg. 
  
D. Materi Pembelajaran 
1. Aksara Jawa Legena. 
2. Sandhangan Swara dan Panyigeg. 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa diajak oleh guru untuk membuka 
kegiatan dengan berdoa 
2. Siswa diajak berkomunikasi mengenai 
kehadiran siswa 
3. Siswa diberi apersepsi dengan ditunjukkan foto 
yang berisi rangkaian huruf aksara Jawa di 
Malioboro 
4. Siswa diberi informasi mengenai materi yang 
akan dipelajari hari tersebut yaitu aksara Jawa 
5. Siswa diberi motivasi dengan menumbuhkan 
kebanggan jika bisa menguasai materi aksara 
Jawa 




Inti 7. Siswa diminta membuka media bagian Kaca 1 
8. Siswa diberi tahu susunan tersebut masih acak 
9. Siswa diberi informasi bahwa aksara Jawa juga 
memiliki urutan sama seperti huruf abjad. 
10. Siswa diminta mengurutkan susunan huruf 
aksara Jawa dengan bantuan guru di kaca 1 per 
baris. 
11. Siswa diminta mengulang kegiatan tersebut 
secara mandiri mengurutkan. 
12. Siswa diajak membaca urutan aksara Jawa 
dengan cara menyanyikan urutan tersebut. 
13. Siswa diminta membuka Kaca 2 
14. Siswa ditunjukkan cara menyusun huruf 
aksara Jawa menjadi kata baya dan lawa di 
papan tulis oleh guru lalu siswa menyusun kata 
tersebut di kaca 2 
15. Siswa diminta menyusun kata yang lainnya di 
kaca 3 
16. Bersama dengan guru siswa membaca kata 
yang telah disusun 
17. Siswa diminta membuka kaca 4 
18. Siswa dijelaskan kegunaan masing-masing 
sandhangan oleh guru. 
19. Siswa dibimbing untuk menyusun kata 
dengan sandhangan. 
20. Siswa diminta mengerjakan kaca 4 sebagai 
latihan 
21. Soal diganti oleh guru dan siswa diminta 
menyusun kata-kata tersebut 
Penutup 22. Siswa diminta mengumpulkan scramble 
aksara Jawa yang telah dikerjakan 
23. Siswa diajak membuat kesimpulan mengenai 
urutan aksara Jawa dengan menyanyi 
24. Siswa diberi pesan moral bahwa aksara Jawa 
merupakan budaya Jawa sebagai identitas 
daerah sehingga siswa harus bangga dalam 
mempelajarinya 










F. Penilaian, Remedial, dan Pengayaan 
1. Penilaian : obyektif tes setiap pertemuan dengan tanya jawab dan 
mengerjaakan tugas di setiap kaca dengan ketentuan ketuntasan yaitu skor 
total > 70. 
a. Kaca 1 
Soal Jumlah Soal Skor 
Urutan aksara Jawa 20 20 
Jumlah 20 
  
Skor 1 = jumlah skor/2 
 
b. Kaca 3 
Soal Jumlah Soal Skor 
Gladhen 5 10 
Jumlah 10 
 
Skor 2 = jumlah skor 
 
c. Kaca 4 
Soal Jumlah Soal Skor 
Gladhen 7 7 
Jumlah 7 
 
Skor 3 = jumlah skor + 3 
 
Skor Total = Skor 1 + Skor 2 + Skor 3 
        4 
 
2. Remedial:  
a. Pertemuan 1: menyusun huruf aksara Jawa sesuai dengan urutan di kaca 
1 dan membaca susunan huruf yang acak. 
b. Pertemuan 2: menyusun kembali kata di kaca 3. 
c. Pertemuan 3: menyusun kembali kata di kaca 4. 
 
3. Pengayaan 
a. Pertemuan 1: menulis huruf aksara Jawa sesuai urutan. 
b. Pertemuan 2: menulis kata dengan aksara Jawa Legena. 
c. Pertemuan 3: menulis kata dengan aksara Jawa Legena dan ber-
sandhangan swara dan panyigeg. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: Scramble Aksara Jawa 
2. Sumber Belajar :  
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Darusuprapta, dkk. (2003). Pedoman Penulisan Aksara Jawa. Yogyakarta: 
Yayasan Pustaka Nusatama kerja sama dengan Pemerintah DIY, 
Jateng, dan Jatim. 
 
Yogyakarta, 11 Juni 2016 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah      Guru Kelas IV 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
